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ABSTRAK

Dewasa ini para arsitek akademisi maupun praktisi cenderung mengadaptasi metode dan konsep
arsitektur hijau pada jenis hunian hasil desainnya. Hasil desain bangunan seorang arsitek harus memiliki
refleksi karakter pemilik, mencerminkan gaya hidup pemilik dan harus mampu menunjukkan eksistensi hasil
karya profesi seorang arsitek. Terlebih lagi hasil desain yang bertemakan arsitektur hijau, harus tanggap
iklim, sadar energi dan mampu memberikan solusi terhadap permasalahan iklim di lingkungannya.
Bangunan bertema arsitektur hijau dapat dilihat berdasarkan enam sistem yaitu: sistem ruang luar (lanskap),
sistem ruang dalam (interior), sistem spasial (organisasi ruang), sistem model (tampilan bangunan), sistem
struktur (konstruksi bangunan) dan sistem bentuk (gubahan bangunan). Lima sistem yang disebutkan diawal
sudah banyak dibahas. Namun kajian yang membahas metode dan konsep arsitektur hijau pada bangunan
hunian khususnya pada sistem bentuk (gubahan bangunan) masih sangat terbatas. Rumusan masalah
penelitian adalah mengkaji objek apa saja yang membentuk metode dan konsep arsitektur hijau pada sistem
bentuk bangunan untuk lingkup hunian. Tujuan kajian ini adalah membuat diagram tentang objek amatan
yang membentuk metode dan konsep arsitektur hijau pada sistem bentuk bangunan untuk lingkup hunian.
Kajian ini berusaha mengisi celah penelitian (gab research) dengan mendefinisikan metode dan konsep
arsitektur hijau pada sistem bentuk bangunan untuk lingkup hunian, yang terdiri dari: orientasi bangunan,
ketinggian bangunan dan fitur bangunan. Rancangan penelitian bersifat kualitatif, sedangkan strategi
penelitian berjenis content analysis. Metode pengumpulan data bersifat eksploratif dan didapatkan dari studi
literatur tentang arsitektur hijau. Metode analisis yang dipakai adalah: (1) analisis isi, (2) analisis tematik dan
(3) analisis induktif. Pengumpulan data dimulai dari mencari objek amatan. Dilanjutkan dengan membentuk
tema, kategori hingga menentukan metode dan konsep. Pada penelitian ini ditemukan empat objek amatan
mengenai kajian “bentuk desain” hunian bertema arsitektur hijau, yaitu: posisi bangunan, orientasi
bangunan, ketinggian bangunan dan fitur bangunan. Metode desain hunian yang digunakan pada arsitektur
hijau adalah jenis rasional (glass box). Konsep desain hunian bertema arsitektur hijau adalah: mampu
beradaptasi terhadap iklim, memiliki fitur yang maksimal dan sadar energi. Pada bagian kesimpulan
ditemukan diagram mengenai hirarki objek amatan mengenai metode dan konsep pada bangunan hunian
yang bertemakan arsitektur hijau.

Kata kunci: kajian bentuk, glass box, tanggap iklim, fitur maksimal, sadar energy
PENDAHULUAN ruang luar (lanskap), unit spasial, unit bentuk
bangunan, unit fasad bangunan dan unit struktur

bangunan.
Merancang hunian pribadi seorang arsitek

Latar Belakang

Penelitian ini mengkaji metode dan konsep
arsitektur hijau pada hunian pribadi arsitek (bukan
hunian klien) secara umum. Penelitian ini
berusaha melengkapi penelitian yang sudah ada,
yaitu dengan mendeskripsikan enam elemen
arsitektur hijau pada hunian arsitek akademisi.

Dewasa ini, para arsitek, baik akademisi
maupun  praktisi cenderung  mengadaptasi
arsitektur hijau pada huniannya. Hunian seorang
arsitek umumnya didesain sebagai bangunan
tempat berlindung yang memiliki refleksi karakter,
mencerminkan gaya hidup dan menunjukkan
eksistensi profesi seorang arsitek. Sebagai upaya
memaknai arsitektur hijau, beberapa arsitek
akademisi mengaplikasikannya setidaknya pada
empat elemen desain. Metode dan konsep
arsitektur hijau setidaknya tampak pada enam
elemen yaitu: unit ruang dalam (interior), unit

tentunya berbeda dengan mendesain hunian klien
atau bangunan publik lain. Sangat menarik untuk
mencari jejak telusur metode dan konsep desain
bentuk bertema arsitektur hijau pada hunian
arsitek akademisi.

Studi Terdahulu

Banyak penelitian yang sudah mengkaji
mengenai metode desain dan konsep arsitek
praktisi, namun jarang sekali kajian mengenai
metode dan konsep desain arsitektur hijau pada
hunian arsitek akademisi di kota Malang.

Penelitian mengenai metode dan konsep
desain: Pena & Parshall (2001); Taschen (2009).

Penelitian  mengenai  arsitektur  hijau:
Nugroho (2018); Design Media Publisihings
Limited (2010); HDIl (2013); Karyono (2010);
(Szokolay, 2008).
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Rumusan, Tujuan dan Batasan Masalah

Penelitian ini berusaha mengkaji apa saja
objek-objek amatan yang membentuk arsitektur
hijau pada rumah hunian arsitek. Sehingga tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji objek-objek
amatan arsitektur hijau yang membentuk metode
dan konsep arsitektur hijau secara utuh,
khususnya pada enam elemen bangunan yang
sudah ditentukan.

Batasan masalah penelitian ini yaitu berkutat
pada enam elemen bangunan, tiga metode dan
tiga konsep kaitannya dengan hunian arsitek
akademisi yang memiliki tema arsitektur hijau.

Originalitas

Penelitian yang mengkaji definisi arsitektur
hijau secara verbal dan visual sudah sangat
banyak. Penelitian ini berusaha mengisi celah
penelitian, yaitu mengkaji objek-objek amatan
yang akan membentuk metode dan konsep
arsitektur hijau secara utuh pada hunian pribadi
arsitek. Namun penelitian yang mengkaji konsep
dan metode arsitektur hijau masih sangat
terbatas.

METODE

Strategi Penelitian

Penelitian ini menggunakan strategi yang
bersifat deskriptif / naratif. Penelitian naratif
merupakan strategi penelitan di mana di
dalamnya peneliti menyelidiki kehidupan individu-
individu dan meminta seorang atau sekolompok
individu untuk menceritakan kehidupan mereka.
Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh
peneliti dalam kronologi naratif. Di akhir tahap
penelitian, peneliti harus menggabungkan dengan
gaya naratif pandangan-pandangannya tentang
kehidupan partisipan dengan pandangan-
pandangannya tentang kehidupan peneliti sendiri
(Clandinin & Connelly, 2000 dalam Creswell,
2012).

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data bersifat kualitatif
(bukan kuantitatif). Karena penelitian bersifat
kualitatif, maka metode pengumpulan data
didapat dari sumber primer yaitu: wawancara
mendalam dan observasi lapangan. Wawancara
mendalam adalah wawancara inilah di-dapati
pernyataan bahwa "wawancara juga digunakan
untuk meng-eksplorasi lebih detail variabel-variabel
yang sudah dianalisis dan untuk mengtriangulasi
hasil penelitian berdasarkan data kuantitatif dan data
kualitatif (Hossler & Vesper, 1993 dalam Creswell,
2012). Observasi lapangan pada penelitian
arsitektural terdiri dari pengukuran arsitektural,
sketsa arsitektural dan dokumentasi arsitektural
(Febrianto, 2017).
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Metode Analisis Data

Metode analisis data terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu terdiri dari:
(1) Analisis isi

Analisis isi merupakan suatu metode untuk:
(a) mempelajari dan menganalisis komunikasi
secara sistematik, objektif dan kuantitatif terhadap
pesan yang tampak (Berelson & Kerlinger dalam
Ahmad, 2018); (b) membuat inferensi yang valid
dari teks (Weber dalam Ahmad, 2018); (c)
membuat inferensi yang dapat direplikasi (ditiru)
dan shahih datanya dengan memerhatikan
konteksnya (Krippendorf dalam Ahmad, 2018);
(d) menggambarkan isi komunikasi, menarik
kesimpulan dan memberikan konteks, baik
produksi ataupun konsumsi dengan cara
mereplikasi dari simbol-simbol komunikasi, (Riffe,
Lacy dan Fico Ahmad, 2018); (e) menganalisis
suatu pesan atau suatu alat untuk mengobservasi
dan mengnalisis isi perilaku komunikasi yang
terbuka dari komunikator yang terpilih (Ahmad,
2018).
(2) Analisis tematik

Analisis tematik merupakan salah satu
cara untuk: (a) mengupas secara rinci data-data
kualitatif yang mereka miliki guna menemukan
keterkaitan pola-pola dalam sebuah fenomena
dan menjelaskan sejauhmana sebuah fenomena
terjadi melalui kacamata peneliti (Fereday & Muir-
Cochrane dalam  Heriyanto, 2018); (b)
menganalisa data dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pola atau untuk menemukan
tema melalui data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti (Braun & Clarke dalam Heriyanto, 2018);
(c) dasar atau pondasi untuk kepentingan
menganalisa dalam penelitian kualitatif
(Heriyanto, 2018 ).
(3) Analisis induktif
Motode  analisis bersifat induktif

diilustrasikan sebagai: (a) usaha peneliti dalam
mengolah secara berulang-ulang; (b) membangun
serangkaian konsep yang utuh; (c) mencari
indikator dan objek amatan; (d) membangun
tema-tema dan kategori hingga; (e) membentuk
konsep pada bagian akhir (Creswell, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Arsitektur Hijau

Arsitektur hijau adalah karya arsitektur yang:
memberikan solusi terhadap permasalahan iklim
di lingkungannya dan harus didekati oleh bidang
sains bangunan (Karyono, 2000); menghemat
energi, mereduksi emisi, konservasi,
meningkatkan produksi, meminimalisasi
pengeluaran dan meningkatkan nilai tambah
bangunan (Design Media Publisihings Limited,
2010); berkelanjutan, ramah lingkungan, tanggap
iklim, sadar energi dan cerdas budaya (Nugroho,
2019).

Secara umum, pengelompokan wujud
arsitektur jenis apapun, seharusnya didefinisikan



Seminar Nasional Infrastruktur Berkelanjutan 2019 Era Revolusi Industri 4.0

Teknik Sipil dan Perencanaan

menjadi tiga hal, yaitu: sistem spasial (spatial
system), sistem fisik (physical system), sistem
model atau tampilan (stylictic system) (Habraken,
dalam Febrianto, 2018). Lebih lanjut dalam buku
visual “Green Arhitecture” yang diterbitkan oleh
Design Media Publisihings Limited (2010)
mengkategorikan menjadi tiga hal yaitu: strategi
bangunan, material bangunan dan struktur
bangunan (Design Media Publisihings Limited,
2010).

Posisi Bangunan pada Arsitektur Hijau

Posisi bangunan pada arsitektur hijau
berkaitan dengan: (1) mampu beradaptasi
terhadap peredaran matahari dan arah angin
(Nugroho, 2018); (2) memanjang dari timur ke
barat, menghalangi radisasi matahari pada
dinding transparan, (3) mengurangi transmisi
panas dari dinding-dinding masif yang terkena
radiasi matahari langsung (Karyono, 2010).

Posisi bangunan pada arsitektur hijau harus
mampu beradaptasi terhadap peredaran matahari
dan arah angin (Nugroho, 2018). Hunian yang
berada di garis lintang selatan cenderung
menerima radiasi matahari yang lebih besar pada
dinding sebelah utara dibanding sebelah selatan.
Hal ini berpengaruh terhadap desain atap, bukaan
jendela, peneduh atau pembayang bangunan
terkait perlindungan terhadap radiasi matahari
langsung.

Posisi bangunan pada arsitektur hijau
umumnya memanjang dari timur ke barat, dan
cenderung menghadap utara-selatan (Karyono,
2010). Suhu ruang rata-rata pada sisi dinding
timur-barat lebih tinggi dibanding suhu ruang pada
sisi selatan. Perbedaan suhu ruang rata-rata
timur-barat dengan ruang sisi selatan mencapai
1C dengan dinding tipis (10 cm) dan lebih dari1C
untuk dinding tebal (20 cm).

Posisi bangunan pada arsitektur hijau
umumnya menentukan posisi dinding transparan
(Karyono, 2010). Ketika sinar matahari secara
langsung menembus bidang kaca, radiasi yang
dipancarkan matahari akan memanaskan benda
yang ada d bangunan tersebut. Karena bahan
kaca umumnya tidak dapat meneruskan
gelombang panjang, panas yang ditimbulkan oleh
benda-benda tersebut akhirnya tidak dapat keluar
dar bangunan dan terperangkap di dalamnya.

Posisi bangunan pada arsitektur hijau
umumnya mengurangi transmisi panas dari
dinding-dinding masif yang terkena radiasi
matahari langsung (Karyono, 2010). Hindarkan
penempatan ruang dengan fungsi utama pada sisi
barat. Dinding pada sisi barat akan mendapatkan
radiasi matahari siang dan sore yang sangat
tinggi dan membuat ruang didalamnya panas.
Sebaiknya sisi barat digunakan untuk ruang
servis.

Orientasi Bangunan pada Arsitektur Hijau

Orientasi bangunan pada arsitektur hijau
berkaitan dengan: (1) bentuk pembungkus
bangunan (Lippsmeier dalam Prianto, 2013); (2)
konfigurasi bentuk bangunan (Prianto, 2013); (3)
fasad utama dan bukaan (Prianto, 2013); (4)
menghadap utara-selatan (Karyono, 2010).

Orientasi bangunan pada arsitektur hijau
umumnya berkaitan dinding dan atap yang
merupakan pembungkus bangunan (building
envelope). Bidang terluas yang selalu terkena
sinar matahari sepanjang hari adalah suatu
bidang dinding bangunannya. Dan dinding yang
terkena radiasi matahari tersebut akan menjadi
panas dan meneruskan panasnya ini kedalam
ruangan (Lippsmeier, 1994 dalam Prianto, 2013).

Orientasi bangunan pada arsitektur hijau juga
berkaitan dengan konfigurasi bentuk bangunan
(Prianto, 2013). Desainer mengorientasikan
jendela dan dinding dan tenda tempat, beranda,
dan pohon untuk jendela naungan dan atap
selama musim panas sambil memaksimalkan
keuntungan surya di musim kemarau. Selain itu,
penempatan jendela yang efektif (pencahayaan)
dapat memberikan lebih banyak cahaya alami dan
mengurangi kebutuhan untuk penerangan listrik
pada siang hari.

Orientasi bangunan pada arsitektur hijau juga
berkaitan dengan fasad utama dan bukaan
bukaan (Prianto, 2013).

Orientasi bangunan pada arsitektur hijau
berkaitan dengan peredaran matahari, umumnya
menghadap utara-selatan dan membujur dari
barat ke timur (Karyono, 2010).

Ketinggian Bangunan pada Arsitektur Hijau

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
berkaitan erat dengan: (1) mengoptimalkan tata
cahaya dan tata udara (Nugroho, 2018); (2)
meminimalkan radiasi panas dari plafon, (3)
optimasi ventilasi silang (Karyono, 2010); (4)
gemoetri permukaan (Givoni dalam Dotulong,
2008); (5) efisiensi  selubung bangunan
(Sudarwani, 2013).

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
berusaha mengoptimalkan tata cahaya dan tata
udara (Nugroho, 2018). Selubung bangunan baik
berupa atap, dinding dan lantai harus didesin
secara optimal dan terpadu. Keterpaduan
komponen bangunan saling meneduhi melalui
variasi ketinggian panggung, beberapa faktor lain:
atap lebar, dinding miring. Semua elemen
tersebut akan mengoptimalkan tata cahaya dan
tata udara.

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
berusaha meminimalkan radiasi panas dari plafon
Karyono, 2010). Pelepasan panas bangunan ke
udara dan sekitarnya terjadi melalui proses
radiasi, konduksi dan konveksi.

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
berusaha mengoptimalkan  ventilasi  silang
(Karyono, 2010). Hal yangpaling penting adalah
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membuat rancangan bangunan yang
memungkonkan perpindahan konveksi panas
secara konveksi berlangsung optimal. Dengan
cara membuat bukaan yang memuungkinkan
terjadinya ventiasi udara secara silang di dalam
bangunan. Aliran udara sangat berpengaruh
menciptakan efek dingin pada tubuh manusia
sehingga sangat membantu  pencapaian
kenyamanan thermis manusia.

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
berusaha mempertimbangkan gemoetri
permukaan (Givoni dalam Dotulong, 2008).
Pembayangan adalah salah satu faktor yang perlu
dipertimbangkan untuk meminimalkan
ketidaknyamanan termal akibat radiasi matahari
langsung di ruang terbuka (Givoni, 1998: 407).
Jumlah radiasi matahari langsung di ruang
terbuka dipengaruhi oleh geometri permukaan
karena geometri permukaan  menentukan
pembayangan yang terbentuk di ruang terbuka.
Geometri permukaan di antaranya mencakup
rasio tinggi bangunan/jarak antar bangunan
(Givoni, 1998: 247), orientasi (Givoni, 1998: 288)
dan konfigurasi massa bangunan dan ruang
terbuka.

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
berusaha mempertimbangkan efisiensi selubung
bangunan (Sudarwani, 2013). Untuk mengurangi
operasi penggunaan energi, efisiensi tinggi
jendela dan isolasi di dinding, plafon, dan lantai
meningkatkan efisiensi selubung bangunan,
(penghalang antara ruang AC dan tanpa syarat)
(Sudarwani, 2013).

Fitur Bangunan pada Arsitektur Hijau

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
berkaitan erat dengan: (1) dinding miring dengan
konsep self shaded (Nugroho, 2018); (2) gubahan
massa ramping (Nugroho, 2018);

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
umumnya memiliki konsep self shaded (Nugroho,
2018). Bentuk bangunan dengan dinding miring
dengan konsep self shading juga berpengaruh
terhadap aksi untuk mengoptimalkan tata cahaya
dan tata udara.

Ketinggian bangunan pada arsitektur hijau
umumnya bentuk bangunan disarankan ramping,
tidak lebih dari 12 meter, sehingga
memungkinkan  aliran udara silang dan
pencahayaan alami yang merata (Nugroho,
2018).

Bentuk Bangunan pada Arsitektur Hijau

Penelitian ini membahas mengenai objek-
objek amatan yang membentuk metode dan
konsep bentuk bangunan bertema arsitektur hijau
pada hunian arsitek. Ditemukan empat objek
amatan (posisi, orientasi, ketinggian dan fitur
bangunan).
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Posisi Orientasi Ketinggian Fitur
Bangunan Bangunan Bangunan Bangunan
Adaptasi Bentuk Mengoptimal
terhadap Fasad kan tata Self shaded
garis edar utama dan cahaya dan (Nugroho,
matahari bukaan tata udara 2018).
(Nugroho, (Prianto, (Nugroho,
2018) 2013); 2018)
Adaptasi Menghadap Nﬁﬂ?&ﬁzgk Gubahan
terha(_jap utara- panas dari massa
angin selatan plafon ramping
(Nugroho, (Karyono, (Karyono (Nugroho,
2018) 2010) 2010) 2018)
Adaptasi Bentuk
memanjang terhadap Optimasi building
dari timur ke garis edar ventilasi envelope
barat matahari & silang (Lippsmeier
(Karyono, angin (Karyono, dalam
2010) (Nugroho, 2010) Prianto,
2018) 2013)
Menghalangi .
ra%isasi i Gem(l)(em Konfigurasi
matahari peré'n_u s.an bentuk
pada dinding (de:?/aoml bangunan
transparan Dotulong (Prianto,
(Karyono, 2008); ’ 2013)
2010) ’
. Efisiensi
Mengurgr!g| selubung
transmisi b
panas angunan
(Karyono, (Sl;%irganl,
2010). ’

Metode Desain Arsitektur Hijau

Metode desain terdiri atas tiga jenis yaitu:
tipe tradisional (Jones, 1990), tipe rasional
(Jones, 1990) dan tipe gabungan (Hosein. et al.,
2008).

Metode desain jenis tradisional (black
box) cenderung tidak ditunjukkan dan lebih
cenderung pada hasil desain dan membentuk
konsep desain. Analogi dalam matematika adalah
seseorang hanya memasukkan angka dan
mendapat  jawabannya tanpa  mengetahui
prosesnya.

Proses desain jenis rasional (glass box)
menunjukkan proses desain sampai terbentuk
hasil berupa konsep desain. Analogi dalam
matematika adalah seseorang tidak hanya
memasukkan angka dan mendapat jawabannya
namun mendapatkan penjelasan standar dari tiap-
tiap langkah sampai menuju hasil.

Proses desain jenis gabungan (open box)
menunjukkan proses desain secara sistematis
dan interaktif sehingga orang awam pun dapat
mengetahui mulai dari proses awal sampai
terbentuk hasil akhir.
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Gambar 1. Perbandingan tiga metode desain
Sumber: (Hosein. et al., 2008)
Metode desain pada arsitektur hijau

diidentifikasi menggunakan metode jenis rasional
(glass box). Metode desain jenis rasional ini
dilakukan secara rasional dan logis oleh desainer
terhadap karya yang dibuat, konsep desain yang
dibuat tidak datang secara spontan, analisa dalam
merancang dilakukan dengan lengkap, melalui
proses pengujian, desain memiliki makna dan
logis, strategi ditentukan dengan sangat matang.

Dalam metode desain rasional, desainer/ arsitek
tidak selalu melakukan pembangunan terhadap

karya mereka, namun karya yang mereka buat,
juga dapat dibangun oleh orang lain. Berbeda
dengan metode desain dengan metode tradisional
bahwasanya desainer adalah pelaku
pembangunannya.

Konsep Desain Arsitektur Hijau

Konsep desain yang dihasilkan dengan
metode rasional ini ide dasarnya bersumber
rasional dan logika, analisisnya cenderung
berbentuk sirkular-sistematis, dan hasil produknya
sangat mengandalkan rasional, logika, makna dan
strategi.
Pada arsitektur hijau, objek-objem amatan berupa
posisi bangunan, orientasi bangunan, ketinggian
bangunan dan fitur bangunan harus direncanakan
di awal sehingga dapat sesuai dengan konsep
arsitektur hijau yaitu: mampu beradaptasi dengan
iklim, mempunyai fitur maksimal dan surplus
energy.

Adaptasi (iklim), maksimal (fitur) , Surplus (energi)

Rasional (Glass Box) -
| \ \
STRATEGI MATERIAL STRUKTUR
L[ katEGORI2 | L_| KATEGORI3 |

_| KATEGORI 1
I

[ |

LANSKAP \_I‘NTERIOR LSPASIAL LBENTUK TAMPILAN STRUKTUR
L:A ] 5] c ] S I S
| 1 | 1
Posisi Orientasi Tinggi Fitur
D1 D2 | D3 | D4 |
Gambar 2. Konsep “Desain Bentuk” pada Arsitektur Hijau, Sumber: Analisis (2019)
KESIMPULAN
UCAPAN TERIMA KASIH
Hasil penelitian ditemukan bahwa konsep
arsitektur hijau adalah: (1) mampu beradaptasi Ucapan terima kasih saya sampaikan

dengan iklim, (2) mempunyai fitur maksimal dan
(3) surplus energi karena menggunakan metode
desain rasional. Dimana metode ini rasional dan
logika, analisisnya cenderung berbentuk sirkular-

sistematis, dan hasil produknya sangat
mengandalkan rasional, logika, makna dan
strategi. Oleh sebab itu bentuk bangunan

merupakan salah satu dari enam elemen dari
kategori arsitektur hijau, yaitu strategi.

kepada: (1) prodi Arsitektur ITN Malang, (2) rekan
dosen arsitektur ITN Malang dan (3) panitia

SEMSINA 2019 FTSP ITN Malang atas
kesempatannya dapat mempresentasikan
makalah ini.
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